
Vol. 3. No. 4 Desember 2024 
e-ISSN: 2828-8858  p-ISSN: 2829-0011 

 

JUEB: Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk                   

 

53 
 

 

Pengaruh Profitabilitas, Transfer Pricing, Sales Growth, dan Capital Intensity 

Terhadap Penghindaran Pajak 
 

Putri Amilia Sari
1*

, Angela Dirman
2
  

1,2
Universitas Mercu Buana, Jalan Meruya Selatan No.1 Jakarta

 
 

Email: putriamilia102@gmail.com 
1*

  

 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menguji dan menganalisis pengaruh Profitabilitas, 

Transfer Pricing, Sales Growth, dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak. Penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuantitatif dengan jenis data yang digunakan yaitu data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan melalui situs website resmi Bursa efek Indonesia 

atau situs website resmi dari masing-masing perusahaan. Populasi peneltian ini adalah perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2019-2023. Dengan 

teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 23 perusahaan, dengan tahun pengamatan 5 tahun, maka jumlah sampel 

keseluruhan adalah 115 data sampel. Metode analisis data pada penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda dengan IBM SPSS 25. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas dan 

Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak. Sedangkan Transfer Pricing dan 

Sales Growth berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pemerintah di Indonesia 

masih sangat ketergantungan terhadap 

sumber daya yang besar terutama saat 

melaksanakan pembangunan yang akan 

berpengaruh pada tingkat perekonomian 

nasional. Faktor keberhasilan pembangunan 

yang terdapat di suatu negara pasti ditentukan 

oleh jumlah pendapatan yang diperoleh 

negara tersebut seperti pendapatan yang 

berasal dari dana APBN melaui sektor 

penerimaan pajak. Pajak diperoleh dengan 

cara menarik dana dari masyarakat, lalu 

dikumpulkan ke kas negara untuk membiayai 

berbagai kepentingan negara seperti 

pembiayaan anggaran pendidikan, kesehatan 

maupun untuk pembiayaan lainnya. Oleh 

karena itu, fungsi pajak merupakan sumber 

pendapatan negara, dan tujuannya adalah 

untuk mengimbangi pengeluaran nasional 

dan pendapatan nasional (Kalbuana et al., 

2021). 

Pemungutan pajak merupakan bentuk 

nyata masyarakat dalam mendukung proses 

kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh 

pemerintah. Salah satu sistem pemungutan 

pajak yang dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia adalah self assessment system. Self 

assessment system merupakan dimana wajib 

pajak diberikan kepercayaan untuk 

menghitung, menyetorkan, dan melaporkan 

sendiri jumlah pajak yang harus 

dibayarkannya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan perpajakan yang 

berlaku (Lutfi, 2019:5).  

Menurut Nadhifah & Arif (2020) 

penghindaran pajak adalah strategi transaksi 

yang menggunakan taktik dan prosedur untuk 
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mengeksploitasi kekurangan dalam aturan 

dan peraturan perpajakan untuk mengurangi 

beban pajak bagi wajib pajak secara legal dan 

aman. Penghindaran pajak adalah proses 

mengubah usaha dan kegiatan wajib pajak 

sehingga kewajiban pajaknya diminimalkan 

dengan tetap mematuhi peraturan perundang-

undangan perpajakan. Proses penghindaran 

pajak dengan memanfaatkan celah yang 

terdapat didalam Undang-Undang 

perpajakan, tetapi tidak melanggar Undang-

Undang perpajakan dengan tujuan 

meringankan beban pajak (Abdullah, 2018). 

Fenomena penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor energi yang pernah terjadi 

di Indonesia tahun 2019, salah satunya 

dilakukan oleh PT. Adaro Energi Indonesia 

Tbk. Ini bukanlah kali pertama PT. Adaro 

Energi Indonesia Tbk. diisukan melakukan 

transfer pricing. Sebelumnya di tahun 2009 

isu ini sempat menarik perhatian publik, 

namun ternyata tuduhan tersebut tidak 

terbukti dan kembali muncul di tahun 2019. 

Berdasarkan laporan internasional dari 

Global Witness yang dirilis pada Kamis, 4 

Juli 2019, PT. Adaro Energi Indonesia Tbk. 

diindikasi mengalihkan pendapatan dan 

labanya ke anak perusahaannya Coaltrade 

Service Internasional yang berada di 

Singapura, melalui transfer pricing.  

Prosedur yang dilakukan PT. Adaro Energi 

Indonesia Tbk. terbagi dua, yang pertama 

batu bara yang ditambang di Indonesia, dijual 

oleh PT. Adaro Energi Indonesia Tbk. 

dengan harga yang lebih rendah kepada 

Coaltrade, kemudian dijual lagi dengan harga 

yang lebih tinggi. Kedua, bonus berjumlah 

US$ 55 juta yang diberikan oleh pihak ketiga 

dan anak perusahaan Adaro lainnya 

dibukukan oleh Coaltrade. Pembukuan yang 

dilakukan tersebut bertujuan untuk 

meminimalisir pajak PT. Adaro Energi 

Indonesia Tbk., dikarenakan tarif pajak di 

Singapura lebih rendah 17% dibandingkan di 

Indonesia. Dalam laporan tersebut, juga 

disebutkan bahwa melalui perusahaan luar 

negerinya, sejak tahun 2009-2017 PT. Adaro 

Energi Indonesia Tbk., berhasil membayar 

pajak US$ 125 juta (Rp1,75 triliun) lebih 

rendah dari yang seharusnya dibayarkan di 

Indonesia. Manajer Kampanye Perubahan 

Iklim untuk Global Witness, Stuart 

McWilliam ikut menambahkan hampir US$ 

14 juta per tahun pemasukan Indonesia 

berkurang karena tindakan PT. Adaro Energi 

Indonesia Tbk., yang mana pemasukan 

tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan umum (Maharani, 2022). 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

Menurut Afriyan et al (2022) penghindaran 

pajak dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

celah dalam peraturan perpajakan yang 

berlaku seingga perusahaan mampu 

mengurangi pembayaran pajak secara legal. 

Adapun beberapa peneliti telah melakukan 

penelitian mengenai praktik penghindaran 

pajak dari berbagai faktor yang 

mempengaruhi penghindaran pajak suatu 

perusahaan, yaitu diantaranya profitabilitas, 

transfer pricing, sales growth, dan capital 

intensity.   

Faktor pertama yang mempengaruhi 

penghindaran pajak adalah profitabilitas. 

Profitabilitas adalah hasil akhir dari 
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serangkaian kebijaka dan keputusan 

manajemen, dimana kebijakan dan keputusan 

ini menyangkut pada sumber dan penggunaan 

dana dalam menjalankan operasional 

perusahaan yang terangkum dalam laporan 

neraca dan unsur dalam neraca (Saputra et 

al., 2019). Besar kecilnya profitabilitas yang 

didapatkan oleh perusahaan, akan 

menunjukan semakin besar atau kecil laba 

atau rugi yang didapatkan oleh perusahaan. 

Besarnya laba yang dihasilkan akan 

menyebabkan pajak yang dikenakan pada 

perusahaan akan semakin besar. Sehingga 

perusahaan yang memiliki laba yang besar 

cenderung memanfaatkan teknik 

penghindaran pajak untuk meminimalkan 

besarnya beban pajak yang harus di bayar. 

Pendapat ini diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sudibyo 

(2022), Susanto et al (2022) dan Mahdiana & 

Amin (2020) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alfarizi et al 

(2021) dan Sari et al (2021) menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak.  

Faktor kedua yang mempengaruhi 

penghindaran pajak adalah transfer pricing. 

Menurut Nugraha & Kristanto (2019) 

transfer pricing seringkali menjadi strategi 

perusahaan untuk mendapatkan laba tinggi 

dari penjualan. Perusahaan yang mempunyai 

anak perusahaan yang terdapat pada negara 

dengan tarif pajak yang tinggi akan 

mendapatkan keuntungan yang sedikit karena 

harus menanggung pajak yang besar. 

Sebaliknya, negara dengan tarif pajak rendah 

dimana anak perusahaan akan menanggung 

pajak yang cenderung sedikit. Strategi inilah 

yang mendorong perusahaan-perusahaan 

multinasional untuk membentuk anak 

perusahaan di negara dengan pajak rendah. 

Pendapat ini diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Putri & 

Mulyani (2020) dan Sadeva et al (2020) 

menyatakan bahwa transfer pricing 

berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Susanto et al (2022) dan 

Hasyim et al (2022) menyatakan bahwa 

transfer pricing berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak. Bertentangan dengan 

hasil penelitian lain, Wardana & Asalam 

(2022) dan Napitupulu et al (2020) 

menyatakan bahwa transfer pricing tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi 

penghindaran pajak adalah sales growth. 

Sales growth adalah meningkatnya penjualan  

dalam  jangka  waktu  ke  waktu maupun 

tahun ke tahun. Sales growth merupakan 

indikator yang digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan tingkat penjualan yang terjadi 

dari tahun ke tahun. Diasumsikan bahwa jika 

terjadi peningkatan penjualan maka laba akan 

mengalami kenaikan, jika laba perusahaan, 

mengalami  peningkatan  maka  juga  terjadi  

peningkatan  beban  pajak  perusahaan.  

Adanya peningkatan  terhadap  beban  pajak  

perusahaan,  mendorong  perusahaan  

melakukan peghindaran pajak (Nasution et 

al., 2022). Semakin tinggi sales growth akan 

mengakibatkan bertambahnya pendapatan 
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kena pajak yang akan membuat beban pajak 

semakin tinggi. Dalam setiap periode, 

perusahaan akan berusaha semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan 

penjualannya.(Ainniyya et al., 2021). 

Pendapat ini diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh  Susan & 

Faizal (2023),  Tabalisa et al (2023) dan 

Safitri & Damayanti (2021) menyatakan 

bahwa sales growth berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & 

Suripto (2022) dan Anasta (2021) 

menyatakan bahwa sales growth tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Faktor terakhir yang mempengaruhi 

penghindaran pajak adalah capital inensity. 

Capital intensity merupakan rasio kegiatan 

investasi yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan yang berbentuk aset tetap 

(Jusman & Nosita, 2020). Dengan banyaknya 

aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan 

dapat mengurangi beban pajak yang harus 

dibayarkan, karena adanya beban depresiasi 

pada aset tetap tersebut dikarenakan pada aset 

tetap terdapat penyusutan. Meningkatkan 

investasi dalam aset tetap maka beban 

penyusutan akan ikut meningkat. Hal ini 

dapat berdampak pada laba perusahaan yang 

akan berkurang sehingga menyebabkan 

penurunan pembayaran jumlah pajak yang 

perusahaan miliki (Nisadiyanti & 

Yuliandhari, 2021). Maka, perusahaan 

dengan capital intensity yang tinggi akan 

semakin tinggi pula penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. Pendapat ini 

diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mailia & Apollo (2020), 

Darsani & Sukartha (2021) dan Nugraha & 

Mulyani (2019) yang menyatakan bahwa 

capital intensity berpengaruh positif terhadap 

terjadinya penghindaran pajak. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Komara et al 

(2022) dan Nibras & Hadinata (2020) 

menyatakan bahwa capital intensity tidak 

mempunyai pengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

Teori agensi telah dikembangkan oleh 

Jensen & Meckling (1976) menurutnya teori 

agensi merupakan teori yang menerangkan 

hubungan antara kedua belah pihak yaitu 

antara pemilik dan manajemen, di mana 

manajemen sebagai orang yang dipekerjakan 

memiliki tanggung jawab untuk 

memaksimukan keuntungan bagi pemilik 

atau yang disebut juga principal. Disamping 

itu, manajemen yang melakukan tugasnya 

memperoleh imbalan dan kompensasi sesuai 

perjanjian yang ada dalam kontrak antara 

manajemen dan pemilik (Nurmalasari & 

Maradesa, 2021).  

Berdasarkan latar belakang maslah 

yang diuraikan diatas maka peneliti tertarik 

untuk mengangkap penelitian tentang 

pengaruh profitabilitas, transfer pricing, 

sales growth, dan capital intensity terhadap 

penghindaran pajak 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan metode kausal. Menurut 

Sugiyono (2021:66) hubungan kausal adalah 

hubungan (pengaruh) yang bersifat sebab 
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akibat antara variabel independen 

(mempengaruhi) dengan variabel dependen 

(dipengaruhi). Hal ini penelitian bertujuan 

untuk menguji hipotesis dan menjelaskan 

hubungan pengaruh antara variabel-variabel 

yang diteliti yaitu variabel independen adalah 

profitabilitas, transfer pricing, sales growth, 

dan capital intensity. Sementara variabel 

dependennya adalah penghindaran pajak.  

Tabel 1. Operasionalisasi variabel 

Objek penelitian ini merupakan  

Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2019-2023. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan penelitian menggunakan metode 

purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2021:133) purposive sampling digunakan 

karena dalam penentuan sampel diambil 

dengan pertimbangan tertentu. Hal ini 

bertujuan agar sampel yang diambil nantinya 

sesuai dengan tujuan penelitian, dapat 

memecahkan suatu permasalahan dan dapat 

memberikan nilai yang lebih representative. 

Adapun perusahaan dengan kriteria-kriteria 

dalam penelitian ini yang digunakan dalam 

metode purposive sampling sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. Kriteria pengambilan sampel 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan data arsip yang berasal dari 

laporan keuangan tahunan (annual report) 

yang telah diaudit dan dipublikasikan oleh 

masing-masing perusahaan sektor energi 

melalui situs website resmi Bursa efek 

Indonesia (BEI) www.idx.co.id dan situs 

website resmi dari masing-masing 

perusahaan, sehingga sumber data penelitian 

ini merupakan data sekunder. Metode analisis 

data pada penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan alat 

analisis software IBM SPSS versi 25. 

Dimana tahap awal dilakukan uji statistik 

deksriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil uji statistik deskriptif 

1. Profitabilitas (X1) yang diproksikan 

dengan Retrun on Asset (ROA) memiliki 

nilai terendah (minimum) sebesar 

http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk
http://www.idx.co.id/


Vol. 3. No. 4 Desember 2024 
e-ISSN: 2828-8858  p-ISSN: 2829-0011 

 

JUEB: Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk                   

 

  

58 
 

 

 

 

0,0049782. Nilai tertinggi (maximum) 

sebesar 0,6163459. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,124420655 dan nilai standar 

deviasi sebesar 0,1428659147. Hal  ini 

menunjukkan bahwa variabel  

profitabilitas (ROA) tidak  berdistribusi  

normal  karena  standar  deviasinya  lebih 

besar dari nilai rata-rata variabel tersebut. 

2. Transfer pricing (X2) memiliki nilai 

terendah (minimum) sebesar 0,0000006. 

Nilai tertinggi (maximum) sebesar 

2,5501085. Nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,213763958 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,4074385966. Hal  ini 

menunjukkan bahwa variabel  transfer 

pricing tidak  berdistribusi  normal  karena  

standar  deviasinya  lebih besar dari nilai 

rata-rata variabel tersebut. 

3. Sales growth (X3) memiliki nilai terendah 

(minimum) sebesar -0,5064059. Nilai 

tertinggi (maximum) sebesar 13,5924190. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,294359563 dan nilai standar deviasi 

sebesar 1,3268709864. Hal  ini 

menunjukkan bahwa variabel  sales 

growth tidak  berdistribusi normal  karena  

standar  deviasinya  lebih besar dari nilai 

rata-rata variabel tersebut. 

4. Capital Intensity (X4) memiliki nilai 

terendah (minimum) sebesar 0,0000754. 

Nilai tertinggi (maximum) sebesar 

0,8533382. Nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,321646877 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,2609547128. Hal  ini 

menunjukkan bahwa variabel capital 

intensity berdistribusi normal  karena  

standar  deviasinya  lebih kecil dari nilai 

rata-rata variabel tersebut. 

5. Penghindaran pajak (Y) yang diproksikan 

dengan Effective Tax Rate (ETR), 

Memiliki nilai terendah (minimum) 

sebesar 0, 0017077. Nilai tertinggi 

(maximum) sebesar 0,7752377. Nilai rata-

rata (mean) sebesar 0,253637406  dan 

nilai standar deviasi sebesar 

0,1495492557. Hal  ini menunjukkan 

bahwa variabel capital intensity 

berdistribusi normal  karena  standar  

deviasinya  lebih kecil dari nilai rata-rata 

variabel tersebut. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4. Hasil uji normalitas  (setelah outlier) 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui hasil output Uji Normalitas pada 

tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

(K-S) setelah dilakukan pemisahan data 

outlier dari sampel menunjukkan bahwa data 

terdistribusi secara normal. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.147 > 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini baik dan data telah 

berdistribusi secara normal sehingga lolos uji 

normalitas. 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,670a ,449 ,428 ,0987112399 

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Sales Growth, Transfer 

Pricing, Profitabilitas 

 

Tabel 5. Hasil uji multikolinearitas 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa 

nilai tolerance pada seluruh variabel lebih 

besar dari 0,10 atau (tolerance > 0,10) dan 

nilai VIF kurang dari 10 atau (VIF < 10). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas pada model regresi. 

Tidak terjadinya multikolonieritas 

menandakan bahwa model regresi penelitian 

ini adalah baik. 

Tabel 6.  Hasil uji heteroskedastisitas (uji rank 

Spearman) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapatdiketahui 

hasil output Uji Heteroskedastisitas dengan 

menggunakan Uji rank Spearman. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) dari 

masing-masing variabel independen > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 7. Hasil uji autokorelasi (uji cochrance 

orcutt) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

hasil uji Cochrane Orcutt,  menunjukkan 

bahwa nilai Durbin-Watson (DW) memiliki 

nilai sebesar 1,941. Sedangkan pada tabel 

Durbin-Watson dengan tingkat signifikasi 

0,05 jumlah data (n) adalah 109 dan jumlah 

variabel independen (k) adalah 4. Maka 

diperoleh nilai dL sebesar 1,6125  dan nilai 

dU sebesar 1,7644 dengan nilai 4-dU sebesar 

2,2356. Hasil pengukurannya adalah dU < 

dw < 4-dU atau (1,7644 < 1,941 < 2,2356). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji 

autokorelasi menunjukkan tidak terjadi gejala 

autokorelasi dalam model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 8. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R²) menunjukkan nilai R Square 

sebesar 0,428. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen yaitu 

profitabilitas, transfer pricing, sales growth, 

dan capital intensity sebesar 42,8%. 

Sedangkan sisanya sebesar 57,2% (100% - 

42,8%) dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini.  

Tabel 9. Hasil uji statistik F 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

hasil output Uji F menunjukkan bahwa nilai 

F hitung >  F tabel atau (21,168 > 2,46) 
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dengan nilai signifikansi (sig.) 0,000. Nilai 

signifikansi (sig.) juga menunjukkan nilai 

yang lebih rendah dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini layak 

digunakan untuk memprediksi penghindaran 

pajak. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini dapat diterima. 

Tabel 10. Hasil uji statistik t 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

hasil uji statistik t  yang telah dilakukan dapat 

diketahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,002. 

Dikarenakan probabilitas signifikansi 

lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05 

(0,002 < 0,05). Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada tingkat 

signifikansi 5% sehingga hipotesis 

pertama (H1) ditolak. Nilai koefisien 

regresi dari tabel di atas menunjukkan 

nilai negatif sehingga profitabilitas 

menunjukkan arah hubungan yang negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

2) Variabel transfer pricing (X2) memiliki 

nilai probabilitas signifikansi sebesar 

0,001. Dikarenakan probabilitas 

signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi α = 0,05 (0,001 <  0,05). 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa transfer pricing berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak 

pada tingkat signifikansi 5% sehingga 

hipotesis kedua (H2) diterima. Nilai 

koefisien regresi dari tabel di atas 

menunjukkan nilai positif sehingga 

transfer pricing menunjukkan arah 

hubungan yang positif terhadap 

penghindaran pajak. 

3) Variabel sales growth (X3) memiliki nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,000. 

Dikarenakan probabilitas signifikansi 

lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05 

(0,000 < 0,05). Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa sales growth 

berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada tingkat 

signifikansi 5% sehingga hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Nilai koefisien regresi dari 

tabel di atas menunjukkan nilai positif 

sehingga sales growth menunjukkan arah 

hubungan yang positif terhadap 

penghindaran pajak. 

4) Variabel capital intensity (X4) memiliki 

nilai probabilitas signifikansi sebesar 

0,000. Dikarenakan probabilitas 

signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi α = 0,05 (0,000 <  0,05). 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa capital intensity berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak 

pada tingkat signifikansi 5% sehingga 

hipotesis keempat (H4) ditolak. Nilai 

koefisien regresi dari tabel di atas 
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menunjukkan nilai negatif sehingga 

capital intensity menunjukkan arah 

hubungan yang negatif terhadap 

penghindaran pajak. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

(ROA) berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak,  artinya hipotesis 

pertama (H1) ditolak. Hal tersebut 

menujukkan bahwa pengaruh ROA 

mempunyai arah yang negatif, artinya jika 

semakin tinggi nilai ROA, maka akan 

menurunkan nilai ETR sehingga tingkat 

penghindaran pajak yang dilakukan akan 

semakin tinggi.  

Hal ini disebabkan karena semakin 

tinggi ROA perusahaan maka ETR akan 

semakin rendah, ETR yang rendah 

menunjukan tingginya tindakan penghindaran 

pajak. Jika laba perusahaan meningkat maka 

profitabilitas perusahaan juga akan 

meningkat. Karena peningkatan laba 

menyebabkan peningkatan tagihan pajak, 

maka perusahaan mencari celah untuk 

meminimalkan beban pajak perusahaan 

melalui taktik penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Zaenuddin & 

Thamrin (2023), Nindita et al. (2021), Rifai 

& Atiningsih (2019) dan Dewanti & Sujana 

(2019) yang menyatakan bahawa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak.  

2. Pengaruh Transfer Pricing terhadap 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa transfer pricing 

berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak, artinya hipotesis kedua (H2) diterima. 

Hal tersebut menujukkan bahwa pengaruh 

transfer pricing mempunyai arah yang 

positif, artinya jika semakin tinggi 

perusahaan melakukan praktik transfer 

pricing, maka nilai ETR-nya akan semakin 

tinggi. Perusahaan yang menerapkan transfer 

pricing cenderung membayar pajak yang 

lebih tinggi.  

Hal ini disebabkan karena perusahaan 

menerapkan transfer pricing secara efektif 

dan patuh, sehingga meningkatkan laba kena 

pajak dan meningkatkan nilai ETR. Praktik 

transfer pricing yang transparan membantu 

perusahaan dalam melaporkan laba yang 

lebih akurat yang berujung pada kewajiban 

pajak yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 

perusahaan-perusahaan yang menjadi sasaran 

investigasi ini melakukan transaksi transfer 

pricing secara wajar dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku untuk memastikan 

bawa perusahaan dengan transaksi transfer 

pricing tinggi cenderung tidak melakukan 

penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Alfarizi et al. 

(2021), Putri & Mulyani (2020), dan Sadeva 

et al. (2020) menunjukkan bahwa transfer 

pricing berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak.  
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3. Pengaruh Sales Growth terhadap 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa sales growth 

berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak, artinya hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Hal tersebut menujukkan bahwa pengaruh 

sales rowth mempunyai arah yang positif, 

artinya jika semakin tinggi sales rowth suatu 

perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai 

rasio ETR yang tercatat. 

Hal ini disebabkan karena semakin 

tinggi sales growth perusahaan  akan 

meningkatkan laba perusahaan sehingga 

tingkat beban pajak yang akan ditanggung 

juga meningkat. Sehingga mengarah juga 

pada  perusahaan dengan kondisi keuangan 

yang lebih baik cenderung membayar pajak 

lebih banyak. Perusahaan yang mengalami 

peningkatan penjualan yang signifikan 

cenderung memiliki beban pajak yang  lebih 

tinggi sebagai persentase dari laba sebelum 

pajaknya. Oleh karena itu, perusahaan 

bersifat hati-hati dalam melakukan tindakan 

penghindaran pajak untuk menghindari 

perhatian petugas pajak, dengan semakin 

tingginya sales growth maka perusahaan 

menjadi enggan untuk melakukan 

penghindaran pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Susan & 

Faizal (2023), Tabalisa et al. (2023) dan 

Safitri & Damayanti (2021) menunjukkan 

bahwa sales growth berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak.  

4. Pengaruh Capital Intensity terhadap 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa capital intensity 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak, artinya hipotesis keempat (H4) ditolak. 

Hal tersebut menujukkan bahwa pengaruh 

capital intensity mempunyai arah yang 

negatif, artinya jika semakin tinggi ratio 

capital intensity suatu perusahaan, maka 

semakin rendah nilai rasio ETR yang tercatat. 

Hal ini disebabkan ketika perusahaan 

memiliki capital intensity yang tinggi, artinya 

perusahaan tersebut lebih banyak 

mengeluarkan biaya untuk investasi aset 

tetap. Sehingga biaya penyusutan dan beban 

bunga atas investasi ini dapat menjadi 

pengurang pajak yang signifikan. Dengan 

begitu, pengeluaran yang tinggi pada capital 

intensity ini dapat mengurangi laba 

perusahaan yang dikenai pajak. Semakin 

tinggi pengeluaran modal, semakin rendah 

laba kena pajak dan akhirnya dapat 

menurunkan ETR. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nabila & 

Kartika (2023),  Saputra et al. (2020), dan 

Rifai & Atiningsih (2019) yang menyatakan 

bahwa capital intensity berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif 

terhadap nilai ETR pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk


Vol. 3. No. 4 Desember 2024 
e-ISSN: 2828-8858  p-ISSN: 2829-0011 

 

JUEB: Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk                   

 

  

63 
 

 

 

 

Indonesia (BEI) selam periode tahun 

2019-2023. Artinya bahwa semakin 

tinggi profitabilitas atau nilai ROA yang 

dimiliki oleh perusahaan maka semakin 

rendah nilai Effective Tax Rate (ETR)  

perusahaan, sehingga praktik 

penghindaran pajak  akan meningkat. 

2. Transfer Pricing berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selam 

periode tahun 2019-2023. Artinya bahwa 

semakin tinggi transfer pricing yang 

dimiliki oleh perusahaan maka semakin 

meningkat nilai Effective Tax Rate (ETR)  

perusahaan, sehingga praktik 

penghindaran pajak  akan menurun. 

3. Sales Growth berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selam 

periode tahun 2019-2023. Artinya bahwa 

semakin tinggi sales growth yang dimiliki 

oleh perusahaan maka semakin 

meningkat nilai Effective Tax Rate (ETR) 

perusahaan, sehingga praktik 

penghindaran pajak akan menurun. 

4. Capital Intensity berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selam 

periode tahun 2019-2023. Artinya bahwa 

perusahaan yg memiliki aset tetap tinggi 

maka yang dimiliki oleh perusahaan 

maka semakin rendah nilai Effective Tax 

Rate (ETR) perusahaan karena adannya 

biaya penyusutan, sehingga praktik 

penghindaran pajak akan meningkat. 
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